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Abstrak Tengkes menjadi salah satu tantangan global. Kondisi tengkes pada anak memiliki 
korelasi positif terhadap terganggunya perkembangan otak, menyebabkan rendahnya 
keterampilan kognitif dan sosio-emosional. Pada jangka panjang, kondisi ini bahkan 
dapat memengaruhi pendapatan di masa mendatang. Menggunakan Root Cause Analysis 
(RCA), peneliti mengidentifikasi perihal tengkes, termasuk menjelaskan perihal yang 
terjadi, mengidentifikasi faktor penyebab, mengidentifikasi akar penyebab, merancang 
dan menentukan rencana perbaikan, dan mengukur hasil evaluasi perbaikan. 
Berdasarkan proses yang terjadi diketahui sejumlah faktor penyebab tengkes. Sebagai 
upaya perbaikan atas kondisi yang terjadi, sejak tahun 2023, PT Perusahaan Gas Negara 
Tbk (PGN) bersama para pihak di tingkat pemerintahan dan masyarakat menginisiasi 
collaborative governance melalui program penanganan tengkes. Komitmen pelaksanaan 
program bersama ini muncul karena kesadaran para pihak akan sumber daya yang 
dimiliki masing-masing. Beragam aktivitas diinisiasi dalam “Rembug Stunting”. Meski 
dampaknya belum dapat dirasakan saat ini, diharapkan program tersebut dapat 
menghasilkan nilai positif. 
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Pendahuluan 

Stunting (selanjutnya disebut Tengkes) digambarkan sebagai kondisi gagal tumbuh yang terjadi 
pada balita atau anak berusia di bawah lima tahun (Gitiyarko, 2022). Kondisi ini terjadi akibat 
kekurangan gizi, bahkan sejak bayi di dalam kandungan hingga di masa awal setelah lahir (Black 
et al., 2008) atau dikenal dengan 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Beberapa dampak negatif 
yang ditimbulkan dari tengkes, antara lain: (1) anak menjadi terlalu pendek menurut ukuran 
usianya; (2) tidak optimalnya perkembangan kognitif anak; (3) timbulnya risiko penyakit 
degeneratif seperti diabetes; serta (4) dalam beberapa kasus dapat meningkatkan potensi 
kematian (The State of the World’s Children, 2013) 
 
Secara khusus terkait perkembangan kognitif, dalam studi longitudinal yang dilakukan di Brasil, 
Guatemala, India, Filipina, dan Afrika Selatan dijelaskan bahwa tengkes menyebabkan capaian 
akademik yang lebih rendah karena daya tangkap anak yang tidak berkembang optimal. 
Implikasinya, masa studi yang ditempuh anak penderita tengkes menjadi lebih panjang dari 
peserta didik lain pada umumnya (Martorell et al., 2010). Dalam banyak kasus, anak yang 
mengalami tengkes bahkan tidak akan menyelesaikan jenjang pendidikan dasar dengan baik. 
Studi yang dilakukan oleh Hoddinott et al., (2008) bahkan menyebut bagi perempuan, tengkes dan 
capaian akademik yang cenderung rendah memiliki korelasi positif dengan pernikahan dini dan 
angka kehamilan yang lebih tinggi.  

Secara global, rilis data United Nations Children’s Fund (UNICEF) tahun 2019 menyebut terdapat 
sekitar 149 juta atau 21,9 persen populasi anak di bawah usia 5 tahun mengalami tengkes pada 
tahun 2018. Apabila kondisi ini tidak direspons secara baik, maka dapat menyebabkan hilangnya 
Gross Domestic Product (GDP) hingga 11 persen (World Bank dalam Gitiyarko, 2022). Studi yang 
dilakukan oleh Bank Dunia bahkan menyebut, hilangnya 1 persen tinggi badan orang dewasa pada 
masa anak dikaitkan dengan hilangnya 1,4 persen produktivitas ekonomi (World Bank, 2006). 
Diperkirakan anak-anak yang mengalami tengkes memiliki penghasilan 20 persen lebih rendah 
saat dewasa dibanding dengan anak-anak yang tidak mengalami tengkes (Hoddinott et al., 2013). 

Merespons kondisi yang ada, pada September 2015, Majelis Umum PBB mengadopsi serangkaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) sebagai kelanjutan 
dari Tujuan Pembangunan Milenium (Millennium Development Goals/MDGs). Dalam SDGs 
terdapat tujuh belas tujuan pembangunan utama dengan 169 target. Salah satu poin penting 
dalam SDGs ialah mengakhiri kelaparan dengan ragam bentuk pengurangan malnutrisi, 
khususnya tengkes sebesar 40 persen.  
 
Ini merupakan tantangan tersendiri, terutama bagi Indonesia. Model perhitungan yang dilakukan 
UNICEF, WHO, dan World Bank dalam laporannya di tahun 2021 memperkirakan angka 
prevalensi tengkes di Indonesia berada di angka 31,8 persen pada tahun 2020. Apabila ditelisik 
menggunakan skala WHO, maka hasil tersebut masuk dalam kategori kasus tinggi karena besaran 
angka aman kurang dari 20 persen. Nilai prevalensi tengkes di Indonesia masih di atas negara 
tetangga seperti Vietnam (23 persen), Malaysia (17 persen), Thailand (16 persen), dan Singapura 
(4 persen). 
 
Terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan tengkes. Gitiyarko (2022) menyebut setidaknya 
terdapat empat faktor penyebab di luar gizi buruk, yakni: (1) praktik pengasuhan kurang baik; (2) 
terbatasnya layanan kesehatan selama masa kehamilan ibu; (3) kurangnya akses keluarga ke 
makanan bergizi; serta (4) terbatasnya akses air bersih dan sanitasi. 
 
Sejak tahun 2023, PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGN) bersama para pihak di Desa Tambak 
Kalisogo, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, termasuk Pusat Kesehatan 
Masyarakat (puskesmas) dan kader Pos Pelayanan Terpadu (posyandu) menginisiasi 



Vol.1 No.4 (2023) 
E-ISSN 2963-0606 
P-ISSN 2964-9749 

 

1008 
 

collaborative governance melalui program penanganan tengkes. Inisiatif ini berangkat dari 
banyaknya anak di wilayah desa yang masuk kategori tengkes. Kondisi lingkungan yang belum 
memiliki fasilitas jamban layak (Berita Jatim, 2023), munculnya limbah timbal dari air tanah 
karena pencemaran, pemahaman pola asuh yang kurang baik, serta pengetahuan pola gizi dan 
nutrisi yang belum memadai menjadi empat faktor teratas. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penilaian tengkes dilakukan dengan mengukur tinggi badan seorang anak berdasarkan usianya 
dan membandingkan hasil atasnya menggunakan metrik Standar Pertumbuhan Anak menurut 
WHO. Tujuannya mendapatkan Z-Score.  
 
Seorang anak dikatakan mengalami tengkes ringan apabila Z-Score yang dimilikinya berada 
dalam rentang <-2 SD sampai dengan -3 SD. Jika kondisi Z-Score berada pada rentang <-3 SD, maka 
ia masuk kategori sangat pendek. Olofin et al. (2013) dan Forouzanfar et al. (2016) menyebut 
bahwa kondisi tengkes dapat meningkatkan risiko kematian pada anak. Beberapa bukti ilmiah 
lain bahkan menunjukkan kemungkinan tingkat kematian 46–67 persen lebih besar karena 
kondisi tengkes. 
 
Secara khusus di Indonesia, sejak tahun 1980, pemerintah telah mengambil sejumlah kebijakan 
untuk memberikan jaminan layanan kesehatan dari tingkat tapak (baca: desa) melalui 
kelembagaan puskesmas dan posyandu. Intervensi program di puskesmas dan posyandu dimulai 
sejak anak tumbuh dalam rahim melalui pemberian suplemen vitamin hingga setelah ibu 
melahirkan, meliputi pemberian imunisasi, penimbangan berat badan, hingga pendampingan 
konseling menyusui. 
 
Studi yang dilakukan oleh Wai–Poi (2011) menyebut bahwa anak-anak yang berpartisipasi dalam 
program kesehatan yang diselenggarakan puskesmas dan posyandu pada tahun 1980 hingga 
1990-an memiliki kemungkinan 19–25 persen lebih kecil untuk mengalami tengkes maupun 
kekurangan berat badan. Ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Bhutta et al. (2008) yang 
menyebut bahwa intervensi program yang dilakukan secara tepat dapat menghasilkan penurunan 
tengkes sebesar 36 persen dan penurunan angka kematian sebesar 25 persen pada anak di 
rentang usia 0 hingga 36 bulan. Namun, dalam dinamika yang berkembang, isu efektivitas 
puskesmas dan posyandu terus bergema. Perihal terkait sumber daya yang belum merata dari sisi 
lokasi maupun pengetahuan menjadi tantangan tersendiri (Kemenkes, 2016; Yayuk dan Rahayu 
(2020); dan Dinkes Jayapura, 2022). 
 
Guna merespons kondisi yang ada, sejumlah pihak memberikan intervensi berupa insentif 
terhadap tenaga puskesmas dan kader posyandu. Tujuannya untuk memperbaiki serta 
meningkatkan kualitas sumber daya. Secara khusus, studi yang dilakukan oleh Wirapuspita 
(2013) menyebut bahwa pemberian insentif, baik berupa materi maupun non-materi, terbukti 
meningkatkan kinerja posyandu, terutama kader. Oleh karena itu, program Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang berfokus pada peningkatan kapasitas sumber daya tenaga kesehatan 
puskesmas dan kader posyandu menjadi langkah strategis yang dapat diambil untuk 
menunjukkan kontribusi dunia usaha terhadap penanganan tengkes. Proses ini dilakukan secara 
kolaboratif bersama para pihak dalam kerangka collaborative governance. 

Metode  

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan campuran (mixed-method). Proses pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada sejumlah pihak, baik yang berasal dari 
anggota masyarakat, tenaga kesehatan yang berasal dari puskesmas, kader posyandu, dan 
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perwakilan pemerintah mulai tingkat tapak hingga Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur. Proses ini dilakukan sejak April–Agustus 2023. 
 
Untuk membantu proses identifikasi dan menganalisis akar penyebab dari kondisi yang ada, 
peneliti menggunakan Root Cause Analysis (RCA). Pendekatan ini diambil untuk mengetahui akar 
penyebab sebenarnya dalam permasalahan yang ada. Tanpa pendekatan sistematis, 
permasalahan yang ada berpotensi terulang pada masa mendatang (Rodriguez, 2016). RCA juga 
bertujuan untuk membantu pemangku kepentingan mengambil tindakan perbaikan yang tepat 
dan terfokus pada akar permasalahan agar penyelesaian yang diambil berjalan efektif (Sandle, 
2019). Tahap yang dilakukan dalam RCA menurut Ammerman (1998) meliputi: 
 

1. mengidentifikasi masalah, 
2. menjelaskan perihal yang terjadi, 
3. mengidentifikasi faktor penyebab, 
4. mengidentifikasi akar penyebab, 
5. merancang dan menentukan rencana perbaikan, dan 
6. mengukur hasil evaluasi perbaikan. 

 
Selama proses wawancara berlangsung, peneliti merekam dan menuliskan transkripsi atasnya. 
Seiring dengan itu, peneliti juga melakukan pengamatan serta pengumpulan data sekunder. 
Ragam sumber data inilah yang kemudian dicatat, diolah, dan dianalisis secara mendalam. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Desa Tambak Kalisogo, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo ditunjuk menjadi salah satu 
percontohan program Kampung Anak Sejahtera, yakni sebuah upaya penanganan tengkes melalui 
pendekatan non-medis berupa pengasuhan dan edukasi (Kompas, 2018). Ide besar dari proses 
melalui pendekatan non-medis adalah memperkuat peran keluarga dan membentuk keluarga 
ramah anak melalui pendampingan masyarakat. Namun, 5 tahun setelah pelaksanaan program, 
angka tengkes masih terbilang tinggi. Data yang dihimpun pada Juli 2022, sebagaimana dikutip 
dari Jawa Pos (2022), persentase tengkes di wilayah Jabon mencapai 15,5 persen. Angka ini lebih 
rendah 1,4 persen dibanding tahun 2021 sebesar 16,9 persen dan 2020 sebesar 20,6 persen. 
 
Adapun tahap yang dilakukan untuk mengidentifikasi hingga menghasilkan satuan terukur dalam 
evaluasi perbaikan sesuai RCA dapat disampaikan sebagai berikut:  
 
No Tahap Deskripsi 
1 Mengidentifikasi Masalah Tengkes 

  
2 Menjelaskan Apa yang Terjadi ▪ Prevalensi balita tengkes di Jawa Timur sebesar 19,2 

persen (lebih rendah dari angka rata-rata nasional 
sebesar 21,6 persen). 

▪ Kecamatan Jabon memiliki angka prevalensi balita 
tengkes sebesar 16,1 persen. Tertinggi kedua di 
wilayah Kabupaten Sidoarjo. 

 
3 Mengidentifikasi Faktor Penyebab ▪ Fasilitas jamban layak belum tersedia di tiap rumah. 

▪ Munculnya limbah timbal dari air tanah yang 
digunakan oleh kelompok—termasuk ibu hamil—
untuk mandi, cuci, dan konsumsi.  
a. Kondisi mandi → berpotensi membuat ibu hamil 

mengalami penyakit kulit yang selanjutnya akan 
berpengaruh terhadap kesehatan janin. 
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No Tahap Deskripsi 
b. Kondisi cuci → berpotensi membuat residu zat 

berbahaya yang turut mencemari makanan dan 
minuman dari peralatan makan dan minum yang 
dicuci menggunakan air tanah. 

c. Kondisi konsumsi → berpotensi membuat ibu 
hamil mengalami keracunan dan infeksi. Kondisi 
kesehatan tersebut akan berpengaruh terhadap 
janin. 

▪ Pemahaman pola asuh anak yang kurang baik. 
▪ Pengetahuan pola gizi serta nutrisi yang belum 

memadai. 
 

4 Mengidentifikasi Akar Penyebab ▪ Tingginya angka kemiskinan (15 persen masuk 
kategori keluarga pra-sejahtera). 

▪ Limbah timbal sebagai akibat dari pembuangan 
limbah pabrik, termasuk pembuangan semburan 
lumpur Lapindo. 

▪ Tingginya angka pernikahan dini. 
▪ Rendahnya jangkauan edukasi kesehatan dasar bagi 

orang tua yang memiliki balita. 
 

5 Merancang dan Menentukan Rencana 
Perbaikan 

▪ Menciptakan alternative livelihood bagi masyarakat 
melalui kelembagaan. 

▪ Mendorong perluasan infrastruktur jaringan air 
bersih melalui Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM). 

▪ Mendorong terbitnya kebijakan dan berjalannya 
penerapan di level pemerintah daerah terkait 
mekanisme pembuangan limbah. Tujuannya untuk 
pemberian sanksi bagi perusahaan yang melakukan 
pelanggaran. 

▪ Edukasi bahaya pernikahan dini. 
▪ Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan puskesmas 

dan kader posyandu sebagai lini terdepan edukasi di 
tingkat tapak. 
 

6 Mengukur Hasil Evaluasi Perbaikan ▪ Terbentuknya 2 kelompok usaha di masyarakat, baik 
berbentuk Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), maupun 
koperasi di tahun 2024. 

▪ Meningkatnya jangkauan layanan PDAM sebesar 10 
persen di tahun 2025. 

▪ Edukasi secara berkala dari kader posyandu minimal 
2 bulan sekali pada tahun 2024. 

▪ Terselenggaranya pelatihan guna peningkatan 
kapasitas bagi tenaga kesehatan di puskesmas dan 
kader posyandu. 
 

Sumber:  
Wawancara Peneliti (2023); BPS (2023); Marici, dkk (2018); Arrozaaq (2016);  

Hermawati (2016); Yuniar, dkk (2012); Ammerman (1998) 
 
Terkait dengan tahap pengukuran hasil evaluasi perbaikan, PGN bersama pemerintah, baik di 
level kabupaten, kecamatan, hingga desa berkomitmen untuk melakukan kerja bersama dalam 
kerangka collaborative governance. Inisiatif dan komitmen tersebut dikunci dalam kegiatan 
“Rembug Stunting” yang dilaksanakan pada Juli 2023.  
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Pelaksanaan collaborative governance dilakukan karena pemerintah dan PGN menyadari bahwa 
untuk mengentaskan permasalahan tengkes tidak dapat diselesaikan seorang diri tanpa bantuan 
dari pihak lain yang memiliki sumber daya. Melalui kolaborasi yang dilakukan dengan mekanisme 
blended finance, dampak yang diciptakan menjadi lebih besar karena para pihak dapat mengisi 
gap yang ada berdasar kemampuan kontribusi masing-masing. 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
terkait, sebagai langkah awal dari komitmen “Rembug Stunting”, pemerintah saat ini tengah 
melakukan realokasi anggaran belanja OPD terkait. Tujuannya untuk melakukan koreksi data 
serta melakukan perbaikan komunikasi dan koordinasi lintas OPD yang selama ini dirasa berjalan 
kurang efektif. Ini dilakukan untuk menghindari kesalahan alokasi sumber daya.  
 
Peran aktor non-negara, yakni PGN dan perwakilan kelompok masyarakat dalam bentuk 
pemberian pelatihan bagi tenaga kesehatan puskesmas dan kader posyandu menjadi salah satu 
agenda yang dilakukan. Selain itu, intervensi pemberian makanan pendamping ASI juga telah 
dilakukan pada Juli 2023. 

 

Kesimpulan 

Malnutrisi termasuk tengkes memiliki korelasi positif dengan dampak buruk yang akan dirasakan 
penderita sepanjang siklus hidup yang dimilikinya. Kekurangan gizi dan penyakit yang 
menyebabkan tengkes akan mengganggu perkembangan otak, menyebabkan rendahnya 
keterampilan kognitif dan sosio-emosional, rendahnya pencapaian tingkat pendidikan, serta 
memengaruhi pendapatan di masa mendatang (Galasso dan Wagstaff, 2019). Collaborative 
governance dapat menjadi salah satu langkah yang diambil untuk mengatasi tengkes. 
Perencanaan program yang dikunci melalui komitmen bersama menjadi langkah yang diambil 
PGN bersama pemerintah dan para pihak lainnya di Desa Tambak Kalisogo, Kecamatan Jabon, 
Kabupaten Sidoarjo. Meski demikian, dalam penelitian selanjutnya, proses evaluasi atas proses 
yang berlangsung menjadi rekomendasi. 
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